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A. RINGKASAN 

Desa Muntuk merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, 

DIY. Desa Muntuk secara geografis terletak di wilayah perbukitan membuat Desa Muntuk 

memiliki destinasi wisata dengan pemandangan yang indah. Dalam segi Pendidikan, Desa 

Muntuk tidak hanya terdapat Pendidikan formal saja, namun juga pendidikan non formal 

ditunjukan dengan adanya TPA di masjid dan kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh desa muntuk. 

Namun, kurangnya minat baca dan Generasi saat ini di zaman serba teknologi seperti 

sekarang lebih suka hal-hal yang bernuansa instan. Kegiatan tentang membaca buku pun 

digantikan dengan kegiatan mengotak-atik sebuah Gadget seperti menonton youtube, 

tiktok, Whatshapp, mendengarkan musik, sosial media dan bermain game. Melalui

program Penguatan Minat Baca Melalui Pojok Literasi Berbasis STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art, Mathematic) Di Desa Muntuk diharapkan Dapat (1) 

meningkatkan minat baca anak-anak di Desa Muntuk, (2) meningkatan wawasan literasi 

finansial bagi masyarakat Desa Muntuk, (3) beroperasinya pojok-pojok literasi di Desa 

Muntuk. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendampingan 

kelompok masyarakat dan pembentukan pojok literasi. Kegiatan ini dilaksanakan dari 

bulan Juli-Oktober 2023 di Desa Muntuk. Pelaksanaan program dilaksanakan secara 

penuh dilapangan dengan (1)Sosialisasi program “Peningkatan Minat baca melalui Pojok 

literasi berbasis STEAM ”kepada masyarakat Desa Muntuk, (2)Pembuatan pojok literasi 

di Padukuhan Banjarharjo II, Padukuhan Seropan II, Padukuhan Sanggrahan, Padukuhan 

Tangkil, dan Padukuhan Karangasem, (3)Penyusunan Modul ajar Pembelajaran berbasis 

STEAM dan Modul membaca, menulis dan berhitung. (4)Koordinasi dengan satuan 

Pendidikan di 5 Padukuhan pojok literasi, (5)Serah Terima pojok Baca, (6)Sosilaisasi 

Literasi Finansial untuk para pelaku UMKM di Desa Muntuk. 

Kata kunci (Keyword): Minat baca, pojok literasi, pedekatan STEAM 



B. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

 
Desa Muntuk mempunyai jumlah penduduk sekitar 8800 jiwa, terdiri dari 

kalangan balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia. Semangat belajar 

sebenarnya sudah melekat pada masyarakat Desa Muntuk, bukan hanya pada 

Pendidikan formalnya namun juga pendidikan non formalnya, ditunjukan dengan 

adanya TPA di masjid dan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Desa Muntuk. 

Namun, untuk minat baca masyarakat masih kurang. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan adanya sebuah perpustakaan di salah satu dusun Desa Muntuk yang bernama 

Dusun Banjarharjo II yang sudah lama vakum. 

Berdasarkan hasil analisis kondisi Desa Muntuk secara langsung, persoalan yang 

dihadapi oleh masyarakat khususnya sebagai khalayak sasaran adalah rendahnya 

tingkat melek literasi karena kurangnya minat baca dan Generasi saat ini di zaman 

serba teknologi seperti sekarang lebih suka hal-hal yang bernuansa instan. Kegiatan 

tentang membaca buku pun digantikan dengan kegiatan mengotak-atik sebuah Gadget 

seperti browsing, menonton youtube, tiktok, Whatshapp, mendengarkan musik, sosial 

media dan bermain game. Membaca merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 

belajar dan merupakan langkah awal membina minat baca. Melalui Penguatan Minat 

Baca Melalui Pojok Literasi Berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematic) Di Desa Muntuk. Program kerja ini berorientasi kepada pendekatan 

STEAM, dimana pendekatan ini mengkolaborasikan 5 aspek penting guna penguatan 

literasi masyarakat. 

b. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yaitu “Bagaimana cara meningkatkan minat baca anak-anak 

di Desa Muntuk ?” 

c. Tujuan 

 
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah : 

1. Dapat meningkatkan minat baca anak-anak di Desa Muntuk 

2. Dapat meningkatan wawasan literasi finansial bagi masyarakat Desa Muntuk 

3. Dapat beroperasinya pojok literasi di Desa Muntu 



C. GAMBARAN UMUM DAN SASARAN 

Masyarakat yang menjadi sasaran dalam kegiatan program Penguatan Minat Baca 

melalui pojok literasi berbasis STEAM (Science, Technology,Engineering, Art, 

Mathematic) merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di 5 padukuhan Desa 

Muntuk, kecamatan Dlingo, Bantul, kabupaten Bantul provinsi Daerah istimewa 

Yogyakarta. 5 padukuhan yang menjadi sasaran kami adalah Padukuhan Selopan 2, 

Padukuhan Banjarharjo 2, Padukuhan Karangasem, Padukuhan Sanggrahan 1, dan 

Padukuhan Tangkil. dari kelima padukuhan tesebut memiliki jarak yang jauh antar 

padukuhan dengan rute perjalanan yang ekstrem, menanjak, dan berkelok kelok. Desa 

Muntuk dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang bernama Bapak Marsudi. Jumlah 

penduduk Desa Muntuk sekitar 8800 jiwa, terdiri dari kalangan balita, anak-anak, remaja, 

dewasa hingga lansia. 

Masyarakat Desa Muntuk memiliki semangat belajar yang tinggi baik pada 

Pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, ditunjukan dengan adanya TPA di 

masjid dan kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh desa muntuk. Adanya sebuah 

perpustakaan yang sudah lama vakum juga merupakan salah satu bukti bawa adanya 

semangat belajar yang tinggi dari masyarakat setempat. Namun, untuk minat dan jiwa 

literat masyarakat masih kurang. 

D. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan secara penuh di lapangan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah pendampingan kelompok masyarakat dan pembentukan 

pojok literasi. Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan Juli-Oktober 2023 di Desa Muntuk 

Sasaran yang dituju adalah masyarakat secara khusus yang mencakup rentang usia 7-12 

tahun. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan antara lain: 

1. Sosialisasi program “Peningkatan Minat baca melalui Pojok literasi berbasis 

STEAM ”kepada masyarakat Desa Muntuk 

2. Pembentukan pojok literasi di Padukuhan Banjarharjo II, Padukuhan Seropan II, 

Padukuhan Sanggrahan, Padukuhan Tangkil, dan Padukuhan Karangasem. 

3. Penyusunan Modul ajar Pembelajaran berbasis STEAM dan Modul membaca, 

menulis dan berhitung. 

4. Koordinasi dengan satuan Pendidikan di 5 Padukuhan pojok literasi 

5. Serah Terima pojok Baca 

6. Sosilaisasi Literasi Finansial untuk para pelaku UMKM di Desa Muntuk. 



7. Monitoring dan evaluasi 

Dari metode pelaksanaan tersebut maka tercapailah tujuan program sebagai berikut : 

1. Adanya 5 Pojok Literasi di Desa Muntuk dengan mengmbangkan pembelajaran non formal 

berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematic) 

2. Beroperasinya Pojok Literasi dengan program yang edukatif dan menyenangkan 

3. Terdapat Modul ajar Pembelajaran berbasis STEAM dan Modul membaca, menulis 

dan berhitung sebagai panduan dalam pembelajaran. 

4. Terdapat Kerjasama yang baik antara mahasiswa dengan pihak kalurahan Desa 

Muntuk 

5. Masyarakat memahami cara pengelolaan umkm di Pedesaan. 

 
E. HASIL PELAKSANAAN

1. Potensi 
 

Desa Muntuk merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Dlingo, Kabupaten 

Bantul, DIY. Desa Muntuk secara geografis terletak di wilayah perbukitan membuat 

Desa Muntuk memiliki destinasi wisata dengan pemandangan yang indah. Desa 

Muntuk terdiri dari beberapa padukuhan namun antara padukuhan dengan padukuhan 

yang lain memiliki jarak yang jauh dengan rute perjalanan yang ekstrem, menanjak, 

dan berkelok kelok, Namun tidak menyulutkan semangat anak-anak dalam belajar. 

Dalam segi Pendidikan, Desa Muntuk tidak hanya terdapat Pendidikan formal saja, 

namun juga pendidikan non formal ditunjukan dengan adanya TPA di masjid dan 

kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh Desa muntuk. Terdapat sebuah perpustakaan 

yang sudah lama vakum dikarenakan pengelolaan manajemen yang kurang baik.

Padahal jika perpustakaan dikela dengan baik, perpustakaan akan menjadi tempat 

anak-anak mencari sumber literasi referensi dan tempat yang nyaman untuk belajar 

Bersama-sama. 

2. Kondisi Awal Sasaran 
 

Adapun kondisi awal sasaran adalah sebagai berikut : 
 

a. Anak-anak lebih banyak bersentuhan dengan gadget daripada buku. 

b. Pada Perpustakaan koleksi buku terbatas dan sudah usang, sehingga kurang 

menarik anak-anak untuk membacanya. 

c. Belum adanya pojok baca dibeberapa Padukuhan. 

d. Belum ada pengembangan kegiatan belajar Bersama anak-anak. 



3. Proses Kegiatan hasil pelaksanaan 
 

a. sosialisasi pemaparan program dilakukan dengan melibatkan masyarakat di Desa 

Muntuk dalam pelaksanaanya. 

b. Bimbingan belajar “Education role playing” 

c. Pembuatan buku modul ajar membaca, menulis dan berhitung (Calistung) 

d. Kegiatan mendongeng Bersama dengan tema “Menatap masa depan literasi

bacaan anak Desa untuk) 

e. Pendataan UMKM 

f. Sosialisasi Literasi Finansial dengan tema ”pengelolaan UMKM di masyarakat

pedesaan” 

g. Pembuatan video profil Desa Muntuk. 

 
4. Kondisi Akhir Sasaran 

 
a. Terbentuknya pojok baca di 5 padukuhan 

b. Tersedianya buku bacaan yang bervariasi sehingga meningkatkan semangat 

anak-anak untuk membaca 

c. Terdapat bimbingan belajar untuk anak-anak sehingga menjadi semangat dalam 

belajars 

d. Terbuatnya modul ajar membaca, menulis dan berhitung (Calistung) sehingga 

anak-anak yang belum bisa membaca dapat menggunakannya untuk belajar 

Calistung 

5. Keberlanjutan Program 
 

Terciptanya Kerjasama dengan pihak kalurahan, satuan Pendidikan yang ada 

dipadukuhan dengan mahasiswa PPK Ormawa untuk berkolaborasi mensukseskan 

pojok baca guna meningkatkan minat baca anak di Desa Muntuk. 

F. EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

Program penguatan minat baca melalui pojok baca berbasis STEAM telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam pencapaian tujuannya. Pertama, 

peningkatan minat baca di kalangan peserta terlihat dari hasil pre test sebelum dan post 

test. Sebelumnya, hanya sebagian kecil peserta yang secara aktif membaca, namun kini 

mayoritas dari mereka menunjukkan minat yang lebih besar terhadap bahan bacaan. Hal 

ini diukur dengan meningkatnya kunjungan peserta ke pojok baca dan adanya buku yang 



bervariasi serta media yang mendukung. Selanjutnya, indikator keberhasilan lainnya 

adalah partisipasi aktif dalam kegiatan berbasis STEAM yang terkait dengan bahan 

bacaan. Peserta terlibat dalam eksplorasi, percobaan, dan penelitian terkait topik yang 

diangkat dalam buku-buku yang tersedia. Hal ini menandakan bahwa program tidak hanya 

meningkatkan minat baca, tetapi juga memicu rasa ingin tahu dan kreativitas peserta 

melalui pendekatan STEAM yang terintegrasi dengan kegiatan membaca. Dalam hal 

keterlibatan orang tua atau wali, program ini juga mencapai hasil yang positif. Orang tua 

mulai menunjukkan minat dan dukungan yang lebih besar terhadap kegiatan membaca 

anak-anak mereka. Dukungan ini menjadi kunci penting dalam menjaga keberlanjutan 

minat baca anak di luar lingkungan pojok baca. 
 

No Kegiatan Deskripsi 

1 Adanya  5 

Pojok 

Literasi di 

Desa Mutuk 

Di Desa Mutuk, terdapat 5 Pojok Literasi yang menjadi pusat aktivitas 

pembelajaran masyarakat, mencakup kegiatan membaca, menulis, 

berdiskusi, berkreasi, dan bermain. Setiap pojok dirancang untuk 

memfasilitasi pengembangan literasi yang menyenangkan dan 

mendorong pertumbuhan pengetahuan serta keterampilan bagi anak-anak 

di desa muntuk. 

2. Bimbingan 

belajar 

Bimbingan belajar yang diselenggarakan setiap Sabtu dan Minggu di 

masing-masing desa, dengan melakukan program “ELING” (edukasi role 

playing) berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art,

Mathematic). Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diberikan 

pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga diajak untuk berperan dalam 

situasi yang memungkinkan pengintegrasian pengetahuan dari berbagai 

bidang, menciptakan suasana belajar yang kreatif dan interaktif. 

Bimbingan belajar (bimbel) ini menciptakan lingkungan yang 

mendukung peningkatan peserta didik dalam membaca buku, berhitung, 

dan berkarya. Melalui metode interaktif, peserta didik terlibat aktif, 

menyempurnakan keterampilan membaca, meningkatkan kemampuan 

berhitung, dan mengembangkan kreativitas melalui kegiatan berkarya 

yang difasilitasi dengan baik. 

4 Sosialisasi 

literasi 

finansial 

Sosialisasi literasi finansial di Desa Muntuk menciptakan forum interaktif 

yang memungkinkan warga desa untuk memahami konsep keuangan 

secara lebih mendalam. Melalui kegiatan ini, masyarakat diberikan 



 bersama 

masyarakat 

wawasan tentang manajemen keuangan serta perencanaan keuangan 

jangka panjang, sehingga mereka dapat mengambil keputusan finansial 

yang lebih bijak untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

5 Sosialisasi 

program 

Sosialisasi program ini merupakan upaya menyampaikan informasi 

secara luas kepada masyarakat desa muntuk. Melibatkan berbagai metode 

komunikasi, seperti pertemuan, presentasi, dan materi visual, tujuannya 

adalah untuk memperkenalkan, menjelaskan, dan mendapatkan 

dukungan atau partisipasi dalam pelaksanaan program yang sedang 

dijalankan 

 
 

G. KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Kesimpulan dari program penguatan minat baca melalui pojok baca berbasis STEAM 

adalah bahwa program ini telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Capaian tujuan program, yaitu mengintegrasikan elemen 

STEAM ke dalam kegiatan membaca, berhasil terwujud dengan baik. Indikator 

keberhasilan, seperti Beroperasinya pojok-pojok literasi dengan program yang edukatif 

dan menyenangkan, Untuk tindak lanjut program adalah memperluas jangkauan pojok 

baca berbasis STEAM dengan kolaborasi dengan tenaga pendidik paud yang ada di 5 

dusun. Dengan cara ini, pojok minat baca melalui pojok baca akan bertahan dalam jangka 

panjang. .Dengan pendekatan ini, program penguatan minat baca melalui pojok baca 

berbasis STEAM dapat terus berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi 

pembelajaran siswa. 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Dokumentasi 

a. Sosialisasi dan Pelepasan Mahasiswa PPK ORMAWA PARADUTA 
 

 

 

  



b. Dokumentasi pojok baca Banjarharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



c. Dokumentasi Sanggrahan 1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

d. Dokumentasi Tangkil 
 



  
 

  

e. Dokumentasi Karangasem 
 

 



  
 

 

  

 
f. Dokumentasi Seropan II 

 

 



  
 

 

 

 
g. Dokumentasi Mendongeng 

 



  
 

 

 

 



h. Dokumentasi Penutupan Program Kegiatan PPK ORMAWA PARADUTA 
 

 

  
 



Lampiran 2 : Profil 
PROFIL PPK ORMAWA 

PARADUTA UNIVERSITAS ALMA ATA 
 

1. Judul PPK Ormawa 
Judul kegiatan PPK Ormawa Paraduta Universitas Alma Ata adalah “Penguatan minat baca melalui
pojok literasi berbasis STEAM (Sains, Technology, Engineering, Art and Mathematics)” 

2. Tim Pelaksana  

Ketua Kegiatan : Firnanda Rizka Nadia (HIMMI-081229061134) 

Wakil Ketua Kegiatan : Sigit Rahmawan (HIMMA PGSD-081335621546) 

Anggota 1 : Sulis Rohmatun (HIMMI-083105280380) 

Anggota 2 : Serli Nur Cahyati (HIMMA PGSD-085798007940) 

Anggota 3 : Fatchurohman (HIMMI-085865389854) 

Anggota 4 : Fatwa Saskia Larasati (HIMMA PGSD-083893304372) 

Anggota 5 : Fifin Norma Sari (HIMMA PGSD-083109820444) 

 Anggota 6 : Hamimah (HIMMI-081931663122) 

Anggota 7 : Muhammad rozzi Al-Ghufron (HIMMA PGSD-0895364843403) 

Anggota 8 : Najwa Nailun Najma L.C (HIMMI-083177973323) 

Anggota 9 : Putri Aulia Latifah (HIMMI-082232750507) 

Anggota 10 : Renia Ria Rusmawati (HIMMA PGSD-082242329506)

Anggota 11 : Siti Nur Hidayah (HIMMA PGSD-085162783826) 

Anggota 12 : Fina Fauziah (HIMMI-089674520507) 

Anggota 13 : Ziadatun Khoirunnisa (HIMMA PGSD-081228427794)

Dosen Pembimbing : Dr. Endi Rochaendi, M.Pd  

Perguruan Tinggi : Universitas Alma Ata 

 
3. Kontak Person Masyarakat 

Tim PPK Ormawa Paraduta secara intensif melakukan komunikasi pada pihak-pihak terkait 
untuk kelancaran program, di antaranya adalah: 
a. Suraji, Dukuh Seropan (Petani/Dukuh-085228923292) 
b. Tukio, Dukuh Tangkil (Petani/Dukuh-0895336199735) 
c. Zam Zainuddin, Dukuh Sangrahan 1 (Petani/Dukuh-085292818855) 
d. Tukiren, Dukuh Karang Asem (Petani/Dukuh-081329789302) 
e. Asi Narti, Dukuh Banjar harjo 2 (Petani/Dukuh-085786973841) 

4. Program-Program dan Metode yang telah Dilaksanakan 



Program yang telah dilaksanakan Tim PPK Ormawa Paraduta UAA diantaranya adalah 
pembentukan Pojok Literasi di Padukuhan Banjarharjo II, Padukuhan Seropan II, Padukuhan 
Sanggrahan, Padukuhan Tangkil, dan Padukuhan Karangasem. Pojok Literasi dilakukan dengan 
berkoordinasi dengan Perangkat Desa di masing-masing padukuhan. Program lain yang telah 
dilaksanakan, yaitu Sosialisasi “Peningkatan Minat baca melalui Pojok literasi berbasis STEAM”
kepada masyarakat Desa Muntuk. Penyusunan Modul Ajar Pembelajaran berbasis STEAM serta 
Modul Membaca, Menulis dan Berhitung (Calistung) dilakukan dengan berkoordinasi dengan satuan 
pendidikan di lima padukuhan tersebut. Program “Eling (Edukasi Role Playing)” juga dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi dan keterampilan anak usia 7-12 tahun di Desa Muntuk. 

5. Inovasi yang Diterapkan Bersama Masyarakat 
Inovasi yang diterapkan bersama masyarakat adalah pembentukan Pojok Literasi, karena 

sebelumnya masing-masing padukuhan di Desa Muntuk tidak memiliki lokasi khusus untuk 
meningkatkan literasi bagi warganya. 

6. Capaian Kegiatan  
Terbentuknya lima Pojok Literasi di Desa Muntuk, yaitu di Padukuhan Banjarharjo II, 

Padukuhan Seropan II, Padukuhan Sanggrahan, Padukuhan Tangkil, dan Padukuhan Karangasem. 
Program “Eling” yang berjalan setiap Sabtu dan Minggu yang diikuti oleh anak usia 7-12 tahun. 
Sosialisasi “Peningkatan Minat baca melalui Pojok literasi berbasis STEAM” yang berjalan baik
dengan dukungan seluruh warga Desa Muntuk, serta Sosialisasi “Literasi Finansial” yang juga diikuti
dengan antusias oleh warga Desa Muntuk yang memiliki usaha. 

7. Cakupan Wilayah dan Cakupan Sasaran 
Sasaran dari program Tim PPK Ormawa Paraduta UAA adalah anak-anak usia 7-12 tahun, 

warga desa usia dewasa, dan warga desa yang memiliki usaha. Program-program dilaksanakan pada 5 
padukuhan, yaitu Padukuhan Banjarharjo II, Padukuhan Seropan II, Padukuhan Sanggrahan, 
Padukuhan Tangkil, dan Padukuhan Karangasem. 

8. Kemitraan yang Terlaksana Selama Program 
Dalam melaksanakan program di Desa Muntuk, Tim PPK Ormawa Paraduta UAA bermitra 

dengan Kepala Dukuh Padukuhan Banjarharjo II, Kepala Dukuh Padukuhan Seropan II, Kepala 
Dukuh Padukuhan Sanggrahan, Kepala Dukuh Padukuhan Tangkil, dan Kepala Dukuh Padukuhan 
Karangasem. Selain itu juga bermitra dengan Satuan Pendidikan di masing-masing padukuhan 
tersebut. 

9. Bentuk Keberlanjutan yang Telah Terlaksana 
Tim PPK Ormawa Paraduta UAA telah menyerahkan operasional Pojok Literasi kepada Kepala 

Desa dengan kerja sama Satuan Pendidikan di masing-masing padukuhan Desa Muntuk, sehingga 
warga dapat memanfaatkan Pojok Literasi serta buku bacaan yang telah disediakan oleh Tim PPK 
Ormawa. Tim PPK Ormawa menyerahkan modul baca guna untuk menindak lanjuti keberlangsungan 
program.  
  



10. Dokumentasi Kegiatan 

  
Kegiatan mendongen bersama 5 Dusun  Kegiatan Pojok baca Dusun Seropan 
 

  
Kegiatan Pojok baca Dusun Tangkil   Kegiatan Pojok baca Dusun Sanggrahan  

   
Kegiatan pelaksanaan program    Kegiatan Pojok baca Dusun Karangasem 



11. Poster 

 
 

 



Profil Desa Muntuk 
A. Geografis dan Topografi Desa Muntuk 

Desa Muntuk merupakan salah satu desa di Kecamatan Dlingo yang 
termasuk dalam Kabupaten Bantul. Secara administrasi, kecamatan Dlingo terletak 
di timur pusat kota Kabupaten Bantul dengan luas kurang lebih 12,25 km2. Letak 
geografis Desa Muntuk yaitu antara 07°53’15’’LS sampai 07°56’45’’SSLS dan
110°25’50’’BT sampai 110°27’40’’BT. Desa Muntuk dibatasi oleh beberapa
wilayah, antara lain: Sebelah Utara Desa Terong, sebelah Timur Desa Temuwuh, 
Sebelah Selatan Desa Mangunan dan Sebelah Barat Desa Wukirsari (BPS Bantul, 
2016). 

Jarak dari Desa Muntuk menuju Kecamatan Dlingo sejauh 10 km2 dan ke 
Kabupaten Bantul sejauh 21 km2. Desa Muntuk terdiri dari 11 Dusun dan 73 Rukun 
Tetangga. Kemiringan tanah Desa Muntuk yaitu antara 20° sampai dengan 45°. 
Selain itu Desa Muntuk terletak di daerah perbukitan dengan ketinggian yang 
berbeda beda baik antar dusun dan antar wilayah. Desa ini berada pada ketinggian 
antara 200 s/d 500 dpl. Berikut adalah ketinggian masing-masing dusun yang 
terletak di Desa Muntuk : 
1. Ketinggian antara 200 sampai dengan 300 dpl tertuju untuk dusun Banjarharjo 

II Ngliseng, Seropan II, dan Seropan III. 
2. Ketinggian 300 sampai dengan 400 dpl tertuju untuk dusun Gunung Cilik, 

Muntuk, Sanggrahan I, Sanggrahan II, Banjarharjo I, Banjarharjo II atas dan 
Tangkil. 

3. Ketinggian 400 sampai dengan 500 dpl tertuju untuk dusun Karangasem 
meskipun terdapat beberapa wilayah di dusun Karangasem memiliki ketinggian 
antara 300 sampai dengan 400 dpl. 

Wilayah Desa Muntuk merupakan daerah perbukitan dengan jenis tanah 
yang lengket pada musim hujan dan termasuk tanah merah yang pecah pecah pada 
musim kemarau. Jenis tanah ini merupakan jenis tanah yang kurang subur 
dikarenakan kurangnya cadangan air akan tetapi masih dapat dimanfaatkan 
masyarakat di bidang pertanian. Potensi geologi yang ada yaitu bahan tambang
galian batu putih maupun bantu hitam. Sebagian besar jenis batuan tersebut terletak 
di seropan I seropan II dan seropan III. Jenis batuan ini dimanfaatkan untuk 
membuat pondasi rumah namun jumlahnya tidak terlalu banyak. 

B. Keadaan Penduduk Desa Muntuk 
1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Struktur ini dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan antara jumlah 
penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk Desa 
Muntuk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo 
2019 

Jenis Kelamin Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

Laki-laki 4.020 49,59 % 
Perempuan 4.087 50,41 % 
Jumlah 8.107 100 % 

Kecamatan Dlingo dalam Angka, 2019 



Berdasarkan tabel 3 jumlah penduduk yang terdapat di Desa Muntuk pada 
tahun 2019 terdapat 8.107 jiwa. Dilihat dari tabel jumlah penduduk perempuan 
lebih banyak dari pada jumlah penduduk laki-laki yang berada di Desa Muntuk. 
Hal ini berarti bahwa jumlah penduduk menurut jenis kelamin sangat 
berpengaruh pada jumlah tenaga kerja dalam kerajinan anyaman bambu yang 
dibuat oleh masyarakat Desa Muntuk. Tenaga kerja pengrajin anyaman bambu 
sebagian besar didominasi oleh perempuan yang bekerja di rumah untuk 
mengisi waktu luangnya. Maka dari itu semakin banyak penduduk berjenis 
kelamin perempuan yang bekerja sebagai pengrajin maka kerajinan yang 
dihasilkan semakin tinggi pula. Akan tetapi, penduduk berjenis kelamin 
perempuan juga membantu suaminya dalam bertani di sawah. Sedangkan 
penduduk laki-laki mayoritas bekerja menjadi petani. 

2. Struktur Penduduk Berdasarkan Umur 
Struktur penduduk ini digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk 

dengan umur produktif dan non produktif. Jumlah penduduk berdasarkan umur 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Struktur Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Muntuk 
Kecamatan Dlingo Pada Tahun 2019 

Umur 
( Tahun ) 

Jumlah ( Jiwa ) Persentase 
( % ) 

0 – 14 1.766 21,78 % 
15 – 64 5.314 65,54 % 
65 ke atas 1.027 12,67 % 
Jumlah 8.107 100 

Kecamatan Dlingo dalam Angka, 2019 
Berdasarkan tabel 4 struktur penduduk berdasarkan umur di Desa Muntuk 

termasuk dalam usia produktif kerja yaitu penduduk yang bekerja di antara usia 
15 – 64 tahun dengan jumlah 5.314 jiwa. Sedangkan yang belum produktif yang 
berusia antara 0 – 14 tahun dengan jumlah 1.766 jiwa dan yang tidak produktif 
yang berusia 64 tahun keatas dengan jumlah 1.027 jiwa. Sebagian besar
penduduk Desa Muntuk berusia produktif lebih banyak hal ini memberikan 
gambaran bahwa keadaan tenaga kerja pengrajin anyaman bambu termasuk 
dalam usia produktif. 

3. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan sangat berpengaruh pada 
kecerdasan penduduk agar tercapainya keberhasilan pembangunan suatu 
negara. Semakin banyak penduduk dengan pendidikan tinggi maka semakin 
baik pembangunan di daerah tersebut juga semakin baik, begitu pula 
sebaliknya, jika semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka 
akan memperlambat proses pembangunan suatu daerah karena tidak menutup 
kemungkinan tingkat pengangguran semakin banyak. 
Tabel 5. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Muntuk 

Pada Tahun 2019 
Jenjang 

Pendidikan 
Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase (%) 



Tidak Sekolah 1.900 26,10 
Sekolah Dasar 3.160 43,41 
SMP 1.504 20,66 
SMA 617 8,48 
Sarjana 98 1,35 
Jum;ah 9.279 100 

Kecamatan Dlingo Dalam Angka 2019 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 64,51% penduduk Desa Muntuk 

berpendidikan rendah. Rendahnya pendidikan di Desa Muntuk karena 
masyarakat banyak beranggapan bahwa pendidikan yang tinggi 
membutuhkan biaya yang sangat banyak dan lebih memilih untuk bekerja 
atau bertani dari pada bersekolah. Selain itu juga tingkat pendidikan wanita 
tani pengrajin anyaman bambu rendah maka akan pasrah terhadap keadaan 
kehidupan mereka, yang artinya mereka akan melakukan apa saja demi 
keberlangsungan hidup salah satu menjadi pengrajin. 

4. Struktur Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Struktur penduduk berdasarkan mata pencaharian merupakan jumlah 

penduduk dalam satu wilayah yang memiliki sumber penghasilan dari 
berbagai bidang yaitu on farm, off farm, dan non farm. 

Tabel 6. Struktur Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Muntuk 
Kecamatan Dlingo Pada Tahun 2019 

Mata Pencaharian Jumlah ( Jiwa ) Persentase ( % ) 
PNS 40 0,69 
Karyawan Swasta 110 1,91 
Pedagang 249 4,32 
Petani 2.019 35,06 
Buruh Tani 321 5,57 
Industri 799 13,88 
Buruh Bangunan 421 7,31 
Lainnya 1.799 31,24 
Jumlah 5.758 100 

Kecamatan Dlingo Dalam Angka 2019 
Berdasarkan tabel 6 struktur mata pencaharian penduduk Desa Muntuk 

sebagian besar adalah petani yang merupakan penduduk yang bekerja di 
bidang on farm. Sedangkan untuk bidang off farm penduduk yang bekerja 
dibidang kerajinan dalam tabel lainnya, beberapa tahun ini kerajinan mulai 
berkembang yang didukung dengan hasil penjualannya sudah mulai keluar 
kota untuk pemasaran asli Desa Muntuk. Kemudian dalam bidang non farm 
yaitu hanya sedikit dari penduduk Desa Muntuk yang berprofesi di luar 
usaha on farm dan off farm. 

 
C. Keadaan Sosial Ekonomi 

Keadaan sosial ekonomi dalam suatu daerah menunjukkan tingkat 
kemajuan dan kesejahteraan daerah tersebut. Keadaan ekonomi yang 
tumbuh serta tersedia juga memudahkan berbagai kegiatan yang dilakukan 



oleh penduduk setempat sehingga mengoptimalkan sarana dan prasarana 
dalam kegiatan ekonomi yang berlangsung di masyarakat. Berikut mengenai 
sarana dan prasarana di Desa Muntuk. 
Tabel 7. Sarana Ekonomi di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Pada Tahun 

2019 
Sarana Ekonomi Jumlah ( Unit ) Persentase 
Toko 64 75,29 
Warung Makan 15 17,65 
Objek Wisata 5 5,88 
Restoran 1 1,18 
Jumlah 85 100 

Berdasarkan tabel 7 sarana ekonomi di Desa Muntuk terdapat 64 unit 
toko, 15 unit warung makan, 5 unit objek wisata, dan 1 unit Restoran. Toko 
menjual kebutuhan pokok, sedangkan warung makan menjual lauk pauk 
yang tersedia. Kemudian untuk objek wisata dikenal Desa Muntuk memiliki 
potensi wisata alam seperti, Puncak Becici dan Pinus Pengger yang menjadi 
icon dari Desa Muntuk selain itu juga dalam objek wisata terdapat Restoran 
yang bisa dinikmati saat kegiatan wisata berlangsung. Hal ini menunjukkan 
bahawa keadaan prasarana sosial bisa menjadi peluang bagi pengrajin 
anyaman bambu untuk membuka usaha penjualan khas kerajinan anyaman 
bambu Desa Muntuk sebagai ikon khas dari objek wisata ataupun yang 
lainnya. 

D. Keadaan Pertanian 
Komoditas pertanian yang dihasilkan di Desa Muntuk meliputi 

tanaman pangan, sayuran dan buah buahan. Berikut total produksi pertanian 
di Desa Muntuk: 
Tabel 8. Komoditas Pertanian di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Dalam 

Angka 2019
Komoditas Luas Lahan 

Sawah ( Ha ) 
Luas Lahan 
Bukan Sawah 
( Ha ) 

Luas Panen 
( Ha ) 

Padi 158,49  442 
Jagung  469,01 138 
Ubi Kayu   89 
Kacang 
Tanah

  53 

Kedelai   28 
Jumlah 158,49 469,01 730 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa Desa Muntuk Komoditas 
padi sangat dominan di sektor pertanian dengan memiliki luasan panen 
sebesar 442 Ha setiap musimnya. Hal ini menunjukkan bahwa luas panen 
yang dihasilkan sedikit dari dua kali musim panen yang dilakukan. Terlepas 
dari itu lahan sawah yang dimiliki petani di daerah perbukitan dan bertipe 
lahan tadah hujan. Sehingga petani hanya mengandalkan musim hujan untuk 
bercocok tanam pada lahan sawah. 

E. Profil Usaha 



Desa Muntuk dikenal sebagai penghasil kerajinan anyaman bambu 
hal ini dilihat dari masyarakat desa yang mengusahakan kerajinan tersebut 
dirumah mereka sendiri. Latar belakang adanya anyaman bambu juga di 
Desa Muntuk terdapat pohon bambu yang cukup banyak, sehingga 
dimanfaatkan untuk potensi kerajinan anyaman bambu. Selain itu juga 
berdirinya anyaman bambu di masyarakat desa merupakan warisan dari 
orang tua yang bersifat turun temurun. Desa Muntuk terdapat 11 dusun yang 
berusaha kerajinan anyaman bambu salah satunya Dusun Sanggrahan II 
yang mayoritas warga disetiap murahnya berusaha kerajinan anyaman 
bambu. Tenaga kerja dari pengrajin anyaman bambu sebagian besar 
perempuan, hal ini disebabkan karena perempuan memiliki waktu luang dan 
bisa dilakukan di rumah. 

 
 

Lampiran 3 : Poster 
 



Lampiran 4 : Publikasi 
 

 



Lampiran 5 : Laporan Keuangan 
 

No Kegiatan utama Kegiatan Jenis Barang Jumlah Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp)

1
Pembelian Habis

Pakai
 
Pojok Baca

 
Rak Buku

5Buah Rp 250.000 Rp 1,250.000

  Bimbingan Belajar Buku kisah nabi 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku cerita rakyat jawa 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku dongen 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku cerita rakyat 10Buah Rp 30.000 Rp 300.000

Bimbingan Belajar Buku ceita bergambar 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku cerita hewan di Al- qur'an 10Buah Rp 15.000 Rp 150.000

Bimbingan Belajar Buku beljar menghitunng 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku ensiklopedia seri IPA 10Buah Rp 30.000 Rp 300.000

Bimbingan Belajar Buku IPA bergambar anatomi tubuh 10Buah Rp 50.000 Rp 500.000

Bimbingan Belajar Buku budaya Indonesia 10Buah Rp 30.000 Rp 300.000

Bimbingan Belajar Juz amma 10Buah Rp 15.000 Rp 150.000

Bimbingan Belajar Buku atlas 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku mengenal hewan 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku belajar membaca 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku kisah sahabat nabi 10Buah Rp 55.000 Rp 550.000

Bimbingan Belajar Buku perjuangan pahlawan 10Buah Rp 40.000 Rp 400.000

Bimbingan Belajar Buku motivasi anak 10Buah Rp 60.000 Rp 600.000

Bimbingan Belajar Buku mengenal warna 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Buku doa sehari - hari 10Buah Rp 30.000 Rp 300.000

Bimbingan Belajar Buku IPS terpadu 10Buah Rp 20.000 Rp 200.000

Bimbingan Belajar Buku pantun dan puisi 10Buah Rp 35.000 Rp 350.000

Bimbingan Belajar Peta gulung 10Buah Rp 95.000 Rp 950.000

Bimbingan Belajar Buku tulis 30Pack Rp 35.000 Rp 1,050.000

Bimbingan Belajar Pulpen 21Pack Rp 15.000 Rp 315.000

Bimbingan Belajar Papan tulis 5 Buah Rp 100.000 Rp 500.000

Bimbingan Belajar Penghapus 5Buah Rp 12.000 Rp 60.000

Bimbingan Belajar Spidol 5 Buah Rp 10.000 Rp 50.000

Menghias Pojok Baca Slinger 10Buah Rp 3.000 Rp 30.000

Bimbingan Belajar Sejarah 10Buah Rp 25.000 Rp 250.000

Bimbingan Belajar Ensiklopedia 2Buah Rp 70.000 Rp 140.000

Bimbingan Belajar Sains pengetahuan 2Buah Rp 110.000 Rp 220.000

Bimbingan Belajar Why 3Buah Rp 45.000 Rp 135.000

Bimbingan Belajar Jagomatematika 5Buah Rp 10.000 Rp 50.000

Bimbingan Belajar Kkpk 10Buah Rp 15.000 Rp 150.000

Bimbingan Belajar Peribahasa 10Buah Rp 30.000 Rp 300.000

Bimbingan Belajar Sholat berdoa 7Buah Rp 10.000 Rp 70.000

Bimbingan Belajar Hewan dalam al - qur'an 5Buah Rp 5.000 Rp 25.000

Kegiatan sosialisasi Benner kegiatan sosialisasi program 1Buah Rp 73.500 Rp 73.500

Kegiatan Benner kegiatan sosialisasi 1 Buah Rp 64.500 Rp 64.500

Kegiatan Pojok Baca Benner pojok baca 5Buah Rp 31.300 Rp 156.500

Bimbingan Belajar Pembelian APE 5Buah Rp 99.900 Rp 515.798

Sub Total Rp 12,705.298

2 Biaya Perjalanan Biaya Transportasi Bensin/ Bahan bakar 10Motor 5Hari Rp 24.000 Rp 1,200.000

  Publikasi Pulsa/kuota 15 orang 5Hari Rp 26.000 Rp 1,970.000

Sub Total Rp 3,170.000

3 Biaya Lain - Lain Konsumsi Tim Nasi kotak 25Hari Rp 12.000 Rp 4,500.000

  Konsumsi Tim Aqua 3Dus Rp 35.000 Rp 105.000

Tanda pengenal anggota Id Card 15Buah Rp 20.000 Rp 304.000

SuratMenyurat Print surat dan Aamplop 2Buah Rp 10.000 Rp 20.000

kebutuhan sosialisasi Fc kegiatan 26Buah Rp 1.020 Rp 26.000
 Print warna 18Buah Rp 470 Rp 8.500
 Print warna 18Buah Rp 1.500 Rp 27.000

Modul Photocopy modul 1335Buah Rp 250 Rp 333.500

Sub Total Rp 5,324.000
  Total Rp 21.199.298



Nota Pembelian Buku



Nota Rak Buku Nota Fotocopy

Nota Pembelian APE Nota Pembuatan ID Card



Nota Fotocopy



Nota Pembuatan Banner



Nota bensin Minggu ke-1 

 

 
Nota bensin minggu ke-2 

 

 

 
NOTA BENSIN MINGGU Ke-3

 



 

    
 
 

Nota Bensin Minggu Ke-4 
 

 

 

 
Nota Bensin Minggu Ke-5 
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Biaya Operator



Nota Lain-Lain 
 

 

 



  
 

 



   

 

 



Lampiran 6 : Berita Acara Serah Terima (BAST) 
 



 



 



 



 


